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Abstract 

 

This study aims to design and implement an Android-based student attendance 

application with QR code integration at SMK Swadhipa 2 Natar, utilizing Google 

Sheets, App Inventor, and Google Apps Script. The application aims to enhance 

school administration efficiency by replacing error-prone and time-consuming 

manual attendance processes. With the utilization of QR code technology, the 

attendance process becomes faster and more accurate. The application leverages the 

advantages of the Android platform for easy access and integrates with Google Sheets 

for storing and managing attendance data. App development is carried out using App 

Inventor, a user-friendly Android app development platform. Additionally, Google 

Apps Script is employed to automate the data synchronization process between the 

application and Google Sheets. The implementation results indicate that this 

attendance application successfully improves school administration efficiency at SMK 

Swadhipa 2 Natar. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi absensi 

peserta didik berbasis Android dengan integrasi teknologi QR Code di SMK 

Swadhipa 2 Natar, menggunakan Google Sheets, App Inventor, dan Google Apps 

Script. Aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi administrasi sekolah 

dengan menggantikan proses absensi manual yang rentan kesalahan dan memakan 

waktu. Dengan menggunakan teknologi QR Code, proses absensi menjadi lebih cepat 

dan akurat. Aplikasi ini memanfaatkan keunggulan platform Android untuk 

kemudahan akses serta integrasi dengan Google Sheets untuk menyimpan dan 

mengelola data absensi. Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan App 

Inventor, sebuah platform pengembangan aplikasi Android yang mudah digunakan 

oleh pengguna. Selain itu, Google Apps Script digunakan untuk mengotomatiskan 

proses sinkronisasi data antara aplikasi dan Google Sheets. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa aplikasi absensi ini berhasil meningkatkan efisiensi administrasi 

sekolah di SMK Swadhipa 2 Natar. 

Kata Kunci : Aplikasi Absensi, Android, QR Code, SMK Swadhipa 2 Natar 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan suatu bangsa. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, integrasi teknologi dalam dunia 

pendidikan menjadi suatu keharusan untuk mempermudah proses pembelajaran dan 

administrasi sekolah. Salah satu aspek yang memerlukan perhatian adalah proses absensi 

di lingkungan sekolah, yang menjadi fondasi penting dalam mengawasi absensi peserta 

didik. Absensi merupakan hal yang fundamental dalam pengelolaan ketidakhadiran peserta 

didik di lingkungan sekolah. Absensi yang tercatat dengan akurat adalah landasan untuk 

penilaian kinerja peserta didik, selain juga menjadi referensi penting dalam pengambilan 

keputusan manajerial di tingkat sekolah. Namun, seringkali proses absensi masih dilakukan 

secara manual dengan pencatatan ketidakhadiran di atas kertas. 
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SMK SWADHIPA 2 NATAR merupakan Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di 

Natar, Lampung Selatan dengan jumlah peserta didik 1200 Siswa/i dan memiliki total lebih 

dari 18 ruangan kelas belum termasuk ruang praktik untuk setiap jurusan. SMK 

SWADHIPA 2 NATAR masih menggunakan metode absensi manual dengan pencatatan 

di atas kertas, yang dapat menyebabkan beberapa kendala seperti kehilangan data, 

pencatatan yang tidak akurat, data yang tidak terpusat, memakan waktu dalam proses 

pencatatan dikarenakan guru piket harus keliling ke setiap kelas untuk mencatat peserta 

didik yang tidak hadir pada hari itu, dan untuk proses rekapitulasi absensi setiap bulan juga 

akan memakan waktu yang lebih dikarenakan harus mencari data dan menjumlahkan data 

secara manual. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi maka pada penelitian 

ini dapat dirumuskan menjadi Perancangan Dan Implementasi Aplikasi Absensi Peserta 

Didik Berbasis Android Dengan Integrasi Teknologi Qr Code Untuk Meningkatkan 

Efisiensi Administrasi Sekolah SMK Swadhipa 2 Natar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Metode pengembangan sistem 

Menurut (Ahmad Jaelani, 2018) Pengembangan sistem (systems development) dapat 

berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara 

keseluruhan atau memperbaiki sistem yang ada. Proses pengembangan sistem melewati 

beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut 

diterapkan, dioperasikan, dan dipelihara. Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem 

merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan 

langkah-langkah di dalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya.  

 

Metode ini dilakukan dengan pendekatan yang sistematis, mulai dari tahap kebutuhan 

sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing/verification, dan maintenance. 

Langkah demi langkah yang dilalui harus diselesaikan satu per satu (tidak dapat meloncat 

ke tahap berikutnya) dan berjalan secara berurutan, oleh karena itu di sebut waterfall (Air 

Terjun). Bisa dilihat pada Gambar 1 Waterfall dibawah ini. 

 

 
Gambar 1 Waterfall 

 

Tahapan Dalam Melakukan Metode Waterfall : 

1. Requirement Analysis 

Metode pengumpulan informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai macam cara 

diantaranya, diskusi, observasi, survei, wawancara, dan sebagainya. Berikut ini 

adalah hasil wawancara yang dilakukan dari beberapa guru di SMK SWADHIPA 

2 NATAR.  

 

 

 



Jurnal Teknologi dan Informatika (JEDA) 

ISSN: 2745-8911  

Vol. 5, No. 2, Oktober 2024  3 

 

 

 

 

Perancangan Dan Implementasi Aplikasi Absensi (Yusuf Anggara, Romi Hendri) 

2. System and Software Design 

Informasi mengenai spesifikasi kebutuhan dari tahap Requirement Analysis 

selanjutnya di analisa pada tahap ini untuk kemudian diimplementasikan pada  

desain pengembangan. Disini untuk perancangan desain menggunakan software 

Draw.io yaitu software yang digunakan untuk membuat perancangan desain 

Aplikasi, flowchart, dan DFD. Perancangan desain dilakukan dengan tujuan 

membantu memberikan gambaran lengkap mengenai apa yang harus dikerjakan. 

Tahap ini juga akan membantu pengembang untuk menyiapkan kebutuhan 

hardware dalam pembuatan arsitektur sistem perangkat lunak yang akan dibuat 

secara keseluruhan. 

 

3. Implementation and Unit Testing 

Tahap implementation and unit testing merupakan tahap pemrograman. Pembuatan 

perangkat lunak dibagi menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan 

digabungkan dalam tahap berikutnya. Disini untuk bahasa pemrogrammannya 

sediri saya menggunakan Java Script, untuk Aplikasi android saya menggunakan 

APP Inventor, pada fase ini juga dilakukan pengujian dan pemeriksaan terhadap 

fungsionalitas modul yang sudah dibuat, apakah sudah memenuhi kriteria yang 

diinginkan atau belum. 

 

4. Integration and System Testing 

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji di tahap 

implementasi selanjutnya diintegrasikan dalam sistem secara keseluruhan. Setelah 

proses integrasi selesai, selanjutnya dilakukan pemeriksaan dan pengujian sistem 

secara keseluruhan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan 

kesalahan sistem. 

 

5. Operation and Maintenance 

Pada tahap terakhir dalam Metode Waterfall, perangkat lunak yang sudah jadi 

dioperasikan pengguna dan dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan memungkinkan 

pengembang untuk melakukan perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi pada 

tahap-tahap sebelumnya. Pemeliharaan meliputi perbaikan kesalaha, perbaikan 

implementasi unit sistem, dan peningkatan dan penyesuaian sistem sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

2.2. Metode Perancangan sistem 

2.2.1 Data Flow Diagram (DFD) 

     Menurut (Saputra, 2018) Data Flow Diagram merupakan suatu diagram yang 

menggambarkan alir data dalam suatu entitas ke sistem atau ke entitas. Data Flow Diagram 

juga dapat diartikan sebagai teknik grafis yang menggambarkan alir data dan transformasi 

yang digunakan sebagai perjalanan data dari input atau masukan menuju keluaran atau 

output.  

 

     Berikut ini adalah simbol Data Flow Diagram menurut Gane atau Sarson serta Yourdon 

atau De Marco, yang dapat dilihat pada Tabel 1 Data Flow Diagram dibawah ini. 

Tabel 1 Data Flow Diagram 

Gane and Sarson 

Simbol 
Nama Simbol Keterangan 

 
Entitas Luar 

(External 

Entity) 

Simbol yang memiliki fungsi sebagai orang, 

organisasi dan sejenisnya yang berada 

diluar sistem tetapi berinteraksi dengan 

sistem. Simbol ini perlu diberi nama sesuai 

dengan aslinya biasanya menggunakan kata 

benda seperti: pekerja, dosen, mahasiswa, 

sistem penjualan dan lainnya tergantung 

sistem yang akan dibuat. 

 
Proses 

Proses merupakan kegiatan atau pekerjaan 

yang memproses data inputan dari entitas ke 
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output. Biasanya untuk proses diberikan 

kata kerja seperti: bekerja, mengajar, 

belajar, menjual dan sebagainya tergantung 

dari entitas awal. 

 Aliran Data 

(Data Flow) 

Aliran data berfungsi untuk menerangkan 

aliran data atau informasi dari simbol satu 

ke simbol lainnya. Biasanya pemberian 

nama pada aliran data juga menggunakan 

kata benda. 

 Data Store 

(Simpan Data) 

Data Store atau data source merupakan 

simbol yang ada kaitannya dengan 

penyimpanan seperti file atau database. 

Simbol database biasanya berada setelah 

simbol proses untuk menyimpan output 

pemrosesan. Dalam penamaan data store ini 

diisi sesuai dengan data apa yang disimpan 

seperti gaji, golongan, karyawan dan lain-

lain. 

 

2.2.2 Flow Chart 

     Menurut (Zola, 2018) dalam Flowchart adalah suartu diagram menggunakan simbol-

simbol khusus yang sudah menjadi standart internasional yang berisi langkah langkah 

untuk menyelesaikan suatu masalah. Berikut adalah simbol dan keterangan dari Flow Chart 

dapat dilihat pada Tabel 2 Flow Chart dibawah ini. 

 

Tabel 2 Flow Chart 

Simbol Nama Simbol Keterangan 

 
Process 

Simbol Proses mewakili langkah dalam suatu 

proses. Ini adalah komponen yang paling 

umum dari diagram alur. 

 
Terminal 

Simbol Terminal menunjukkan awal atau 

akhir dari diagram alur. Simbol ini biasanya 

memiliki teks “Start” atau “End”. 

 Flowline 

Garis aliran menunjukkan arah proses. Setiap 

flowline biasanya menghubungkan dua blok. 

Flowlines dapat berupa garis lurus, panah 

satu arah, atau panah dua sisi, yang mewakili 

berbagai jenis koneksi di antara langkah-

langkahnya. 

 
Decision 

Simbol Keputusan menunjukkan langkah 

yang menentukan langkah selanjutnya dalam 

suatu proses. Ini biasanya merupakan 

pertanyaan Ya/Tidak atau Benar/Salah. 

 Manual 

Opration 
Langkah proses yang tidak otomatis 

 

2.3. Metode Pengujian Sistem 

Black box Testing (Pengujian kotak hitam) yaitu bertujuan untuk menunjukan fungsi 

Perangkat Lunak tentang cara beroperasinya, apakah pemasukan data telah berjalan 

sebagaimana  diharapkan  dan  apakah  informasi  yang disimpan secaraeksternal selalu 

menjaga kemuktahirannya (Nurajizah & Aziz, 2019). Pengujian black box berusaha 

menemukan kesalahan dalam kategori menurut (Suryawan, Prasetya, Budiawan, Nip, & 

Nipt, 2019) sebagai berikut: 

a) Fungsi –fungsi yang tidak benar atau hilang.  

b) Antarmuka pertama.  
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c) Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal. 

d) Perjelas Kinerja. 

e) Inisialisasi dan kesalahan terminasi. 

 

 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1 Aplikasi Absensi Barcode saat Aplikasi dibuka  
Tampilan menu Absensi. Untuk Aplikasi Absensi ini hanya di peruntukan untuk Guru 

yang mengajar di SMK SWADHIPA 2 NATAR dan untuk proses absensi di kelas sebelum 

guru melakukan pembelajaran. 

1. Tampilan utama  

Untuk tampilannya bisa di lihat pada Gambar 2 Tampilan Utama di bawah ini.  

 

 
Gambar 2 Tampilan Utama 

 

2. Tampilan Absensi 

Tampilan Absensi terdiri dari 3 tombol yaitu Sakit, Izin dan Alpa berfungsi untuk 

scan QR Code siswa sesuai dengan keterangan ketidakhadiran pada hari itu. Tampilan 

Absensi dapat dilihat pada Gambar 3 Tampilan Pilihan Absensi di bawah ini. 

 
Gambar 3 Tampilan Pilihan Absensi 

 

3. Tampilan Proses Absensi 

Tampilan Proses Absensi, yaitu proses dimana menu ketidak hadiran yang sudah 

diklik sebelumnya dan aplikasi akan membuka aplikasi QR Scanner yang berguna 

untuk menscan data QR Code Peserta Didik Sesuai dengan keterangan ketidak hadiran 

pada hari itu, kemudian data yang sudah discan akan masuk ke data Absensi Google 

Sheets. Untuk Proses Absensi bisa dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4 Proses Absensi 

 

4. Tampilan Jika Absensi Berhasil 

Tampilan jika absensi berhasil yaitu dengan memunculkan notifikasi ucapan 

terima kasih dan keterangan kenapa tidak masuk beserta tanggal dan jam pada saat 

QR Code discan. Dapat dilihat pada Gambar 5 Tampilan Absensi Berhasil. 

 

 
Gambar 5Tampilan Absensi Berhasil 

 

5. Tampilan Data Absensi Pada Tabel Google Sheets 

Data Absensi pada tabel hanya di peruntukan untuk Guru Piket dan BK yang 

bertugas pada hari itu untuk mengecek data ketidak hadiran peserta didik. Tampilan 

data Absensi yang sudah masuk setelah scan menggunakan Aplikasi terdapat 

keterangan pada bagian Alpa, Izin dan Sakit untuk selanjutnya bisa ditindak lanjuti 

oleh guru piket dan BK untuk mengkonfirmasi ketidahadiran peserta didik tersebut 

teruma kepada wali kelas dan wali murid. Tampilan data absensi bisa dilihat dari 

Gambar 6 Tampilan Data Absensi Pada Google Sheets dibawah ini. 

 

 
Gambar 6 Tampilan Data Absensi Pada Google Sheets 
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6. Tampilan Data Peserta Didik Pada Tabel Google Sheets 

Data siswa pada tabel yang sudah dimasukan datanya oleh admin dan akan 

direlasikan kedalam tabel absensi untuk refrensi data pada saat absensi berlangsung. 

Berikut tabel data siswa bisa dilihat pada gambar 7 dibawah ini. 

 

 
Gambar 7 Tampilan Data Peserta Didik Pada Google Sheets 

 

7. Tampilan Data Jadwal Pelajaran Pada Tabel Google Sheets 

Data jadwal guru hanya untuk refrensi waktu dan jadwal ruangan untuk setiap guru 

supaya guru piket bisa mengetahui yang mengabsen kelas tersebut. Berikut tabel 

jadwal bisa dilihat pada gambar 8 dibawah ini. 

 

 
Gambar 8 Tampilan Data Jadwal Guru 

 

8. Buku Absensi 

Buku absensi yang sudah di print kemudian dilaminating dan memiliki QR Code 

beserta nama peserta didik untuk nantinya digunakan saat proses scan QR Code pada 

Aplikasi Android, bisa dilihat pada gambar 9 di bawah ini. 
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3.2 Hasil Uji Sistem 

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menguji Aplikasi ini dengan cara 

menginstall Aplikasi, kemudian melakukan Scan QR Code pada nama Peserta didik yang 

nantinya data akan dikirimkan ke tabel Google Sheets sesuai dengan ID NIS Peserta Didik 

yang discan dan pada kolom keterangan yang sudah dipilih sebelumnya yaitu Sakit, Izin, 

ataupun Alpa. Untuk melihat pengujian penggunaan Aplikasi dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 3 Tabel Pengujian 

No Data Masukan 
Data yang 

Diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

1 

Menu Utama 

 

Menampilkan 

menu utama 

untuk masuk ke 

menu Absensi  

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan 

yang 

diharapkan 

[ √ ] Sukses 

[  ] Gagal 

2 

Menu Absensi 

 

Menampilkan 

menu Absensi 

dan mucul menu 

SAKIT, IZIN 

dan ALPA 

Sesuai dengan 

yang 

diharapkan 

[ √ ] Sukses 

[  ] Gagal 

3 

Indikator Absensi 

Berhasil 

 

Menampilkan 

pesan jika 

proses Absensi 

atau scan QR 

Code berhasil 

Sesuai dengan 

yang 

diharapkan 

[ √ ] Sukses 

[  ] Gagal 

4 

Data masuk ke Tabel 

 

Data masuk ke 

tabel sesuai 

dengan ID NIS 

QR Code yang 

di scan. 

 

 

Sesuai dengan 

yang 

diharapkan 

[ √ ] Sukses 

[  ] Gagal 

 

4. KESIMPULAN 

Dari pembahsan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Integrasi teknologi QR Code memungkinkan proses absensi peserta didik 

menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien dibandingkan dengan metode manual 

yang konvensional. 

2. Penggunaan teknologi informasi seperti aplikasi berbasis Android dengan 

integrasi QR Code adalah contoh nyata pemanfaatan inovasi dalam konteks 

pendidikan untuk mencapai tujuan efisiensi dan meningkatkan kualitas layanan. 
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